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Secara teori atau praktik, disepakati bahwa acuan untuk mengetahui kinerja
ekonomi suatu Negara atau daerah dapat merujuk pada perkembangan indikator ekonomi
makronya. Indikator ekonomi makro tersebut dapat dijadikan acuan bagi pengambil
kebijakan semua kalangan baik pemerintah maupun kalangan bisnis guna melakukan
proyeksi perkembangan ekonomi kedepan.
Jika menyimak perkembangan ekonomi Sulsel pada triwulan III tahun 2008
menunjukan bahwa beberapa indikator ekonomi makro mengalami pertumbuhan yang
melambat ( slowly growth rate ). Pertumbuhan ekonomi misalnya, pada triwulan II (juni)
tumbuh sebesar 7, 75% tapi pada triwulan III (September) pertumbuhan ekonomi hanya
tumbuh sebesar 6,68 %. Begitupula dengan laju inflasi mengalami peningkatan sehingga
mencapai dua digit hingga mencapai 12, 28 % pada triwulan III. Laju inflasi ini sangat
jauh berbeda dengan laju inflasi kumulatif  tahun 2007 yang hanya mencapai satu digit
atau hanya sebesar 6, 28%.
Pada sektor perbankan, pertumbuhan Dana Pihak Ketiga ( DPK ), aset perbankan
dan sistem pembayaran baik tunai maupun non tunai mengalami perlambatan. Meskipun
demikian pada sisi, kualitas kinerja perbankan cukup menggembirakan terutama
menurunnya tingkat Non Perfoming Loans (NPLs) terutama karena meningkatnya
Repayment capacity oleh debitur terutama sektor UMKM.
Melambatnya kinerja beberapa indikator makro ekonomi semakin meragukan
kualitas kesejahteraan masyarakat Sulsel terutama masyarakat Sulsel yang
menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. yang mana pada dua tahun terakhir
belum mengalami perubahan signifikan.
2. Perkembangan Indikator Makroekonomi
1 Disampaikan dalam Acara Raker Multi Niaga Group : Tumbuh di Tengah Krisis keuangan
Global. Graha Multi Niaga, Makassar, 18 Desember 2008.
32.1 Faktor Penyokong pertumbuhan
Bila dilihat dari sisi permintaan, yakni konsumsi, investasi dan eksport net,
perlambatan pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh menurunnya kinerja investasi
triwulan laporan tumbuh sebesar 24,47%, yang lebih rendah dibandingkan triwulan II-2008
yang tercatat sebesar 29,36%. Namun pertumbuhan pada triwulan ini lebih tinggi
dibanding triwulan III-2007 yang tercatat sebesar 15,27%. Perlambatan kinerja investasi
tersebut diprediksi karena realisasi investasi, baik fisik maupun non fisik, lebih rendah
dibanding triwulan II-2008, namun realisasi investasi pada triwulan laporan masih lebih
tinggi dibanding periode yang sama tahun sebelumnya.
Di sisi lain, dampak dari tekanan kenaikan BBM yang terjadi pada pertengahan
triwulan II-2008 baru dirasakan pada saat triwulan laporan. Dorongan pertumbuhan pada
kinerja investasi ini terjadi di sektor bangunan, industri pengolahan dan listrik-gas-air
bersih yang diperkirakan telah terjadi realisasi pembangunan atau penambahan kapasitas
usaha.
Tabel 1
PERKEMBANGAN PDRB RIIL : Pendekatan Pengeluaran ( Expenditure Approach )
Sumber : KBI Makassar
Perlambatan kinerja ekspor juga turut mempengaruhi melambatnya pertumbuhan
ekonomi regional Sulsel. Meskipun secara nominal perdagangan regional Sulsel
mengalami surplus baik itu perdagangan antar propinsi maupun perdagangan international
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2008. Dimana Pertumbuhan kinerja perdagangan antar propinsi pada triwulan laporan
sebesar 16,48%, lebih rendah dibanding kinerja pada triwulan sebelumnya yang sebesar
48,38%. Perkembangan volume ekspor ke luar negeri pada triwulan III-2008, yang
diperkirakan kembali mengalami penurunan sebesar 8,5% dibandingkan triwulan
sebelumnya yang kontraksi 23,5% . Penurunan volume ekspor ke luar negeri tercatat
sebesar 12,7 ribu ton, yaitu dari 149,3 ribu ton menjadi sebesar 136,6 ribu ton pada
triwulan laporan.
Penurunan volume ekspor ini diakibatkan menurunnya volume eksport pertanian,
biji nikel. Penurunan volume eksport biji nikel ini disertai dengan menurunnya harga
nikel pada pasaran international.
Pelambatan ekspor juga diikuti dengan menurunan tingkat impor komoditas luar
negeri. Dimana sampai dengan triwulan III (Agustus) tahun 2008  mengalami penurunan
sebesar 3, 5% lebih rendah jika dibandingkan dengan penurunan pada triwulan II (Juni)
tahun 2008 sebesar  15,6%. Terjadinya kontraksi volume impor dari luar negeri tersebut
didominasi oleh penurunan volume impor dari luar negeri untuk komoditas gandum.
Sementara itu konsumsi rumah tangga justru mengalami kenaikan pada triwulan
III tahun 2008 sebesar 6,53% lebih tinggi dibandingkan dengan triwulan sebelumnya
sebesar 6,11%. Hal ini dipicu oleh prilaku konsumtif masyarakat menjelang bulan
ramadhan dan idul fitri.  Pada sisi lain konsumsi pemerintah justru mengalami penurun
pada triwulan III tahun 2008 10,75%  lebih rendah jika dibandingkan pada triwulan II
sebesar 14,11 %. Kondisi ini disebabkan oleh keterlambatan realisasi anggaran sehingga
program kerja baik fisik non fisik tidak berjalan sebagaimana mestinya.. Konsumsi
nirlaba justru  sedikit meningkat sebesar 7,19% jika dibandingkan dengan triwulan II
7,09% tahun 2008.
Dari sisi penawaran (sektoral), selain industri pengolahan, terdapat 5 (lima) sektor
yang juga mengalami perlambatan pertumbuhan, yakni sektor pertanian, pertambangan
penggalian,industri pengolahan, dan angkutan-komunikasi. Sektor perdagangan hotel-
restoran masih tercatat sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi daerah,diikuti
oleh sektor bangunan dan angkutan-komunikasi. Pertumbuhan tertinggi masih terjadi di
sektor bangunan (konstruksi) yaitu tercatat sebesar 23,20% , sedangkan pertumbuhan
terendah terjadi di sektor pertambangan-penggalian yang tercatat mengalami kontraksi
sebesar 1,35%
Tabel 2
5PERKEMBANGAN PDRB RIIL : Sektoral ( Production  Approach )
Sumber : KBI Makassar
Sementara itu kinerja sektor pertanian kian merosot dimana pada triwulan II
tumbuh 3,37% dan pada triwulan III hanya tumbuh 3,31%. Melemahnya sektor pertanian
karena sumbangan subsektor seperti tanaman bahan makanan (tabama) diperkirakan
karena pengaruh distribusi pupuk yang kurang lancar, yang mengakibatkan produksi
tabama Sulsel tidak terjadi peningkatan yang cukup signifikan, bahkan peningkatan
produksinya relatif stabil secara tahunan. Produksi palawija Sulsel pada triwulan laporan
tercatat tumbuh sebesar 15,08% sementara pada triwulan II-2008 tumbuh 14,82%.
. Perlambatan pertumbuhan yang siginifikan terjadi juga pada sektor pengolahan.
Tercatat bahwa petumbuhan sektor pengolahan pada triwulan III (Agustus) sebesar 4,30%
padahal pada triwulan II (Juni) tumbuh 12,0%. Salah satu penyebabnya adalah produksi
gula yang tidak optimal karena pasokan gula rafinasi dari luar negeri terhambat.
Sementara itu pula, industri semen mengalami semen mengalami kontraksi ( menurun )
karena permintaan semen menurun akibat kegiatan pembangunan infrastruktur pada masa
idul fitri dan ramadhan
3. Laju Inflasi Regional
Sementara itu laju inflasi yang tergolong tinggi tahun ini yang mencapai dua digit
atau sebesar 12,28% disebabkan oleh tekanan inflasi regional dibeberapa kota  di Sulsel
seperti  Makassar, Watampone,  Pare – pare dan Palopo. Dimana Makassar sebagi
penyumbang inflasi terbesar yakni 11,3%.
6Tabel 3
Inflasi Kelompok Barang dan Jasa
Sumber : BPS diolah oleh KBI Makassar
Laju inflasi tahunan tertinggi masih terjadi pada kelompok bahan makanan yang
tercatat sebesar 19,21% atau mengalami penurunan dibandingkan triwulan sebelumnya
yang tercatat sebesar 21,16% . Sedangkan laju inflasi tahunan terendah masih terjadi pada
kelompok pendidikan-rekreasi-olahraga yaitu sebesar 3,40%, yang juga lebih rendah
dibanding laju inflasi tahunan triwulan sebelumnya yang sebesar 6,07%. Berdasarkan
tahun kalender, laju inflasi kumulatif sampai dengan akhir bulan September 2008 adalah
sebesar 12,13%. Angka ini lebih tinggi dibandingkan laju inflasi kumulatif pada periode
sama tahun 2007 yang tercatat sebesar 6,28%. Tekanan harga kumulatif tertinggi masih
terjadi di kelompok bahan makanan yaitu sebesar 21,73%, sedangkan yang terendah juga
masih terjadi pada kelompok pendidikan-rekreasiolahraga yang tercatat sebesar 3,09%.
4. Perkembangan Sektor Keuangan
Seiring dengan melambatnya pertumbuhan ekonomi regional, pertumbuhan
komponen uang dan kuasi mengalami  perlambatan. Secara tahunan, uang kuasi mencatat
pertumbuhan sebesar 17,34% yaitu dari Rp17,73 triliun pada triwulan III-2007 menjadi
Rp20,80 triliun pada triwulan laporan. Pertumbuhan uang kuasi tersebut lebih rendah
dibanding pertumbuhan uang kuasi pada triwulan sebelumnya yang tumbuh sebesar
20,54%. Terjadinya perlambatan pertumbuhan uang kuasi tersebut dipengaruhi oleh
terjadinya peningkatan konsumsi masyarakat sehubungan dengan konsumsi untuk
keperluan hari raya Idul Fitri.
Kondisi yang sama juga terjadi pada uang giral yang mencatat kontraksi sebesar
0,58% yaitu dari Rp4,93 triliun pada triwulan III-2007 menjadi Rp4,90 triliun
padatriwulan laporan. Penurunan uang giral pada triwulan laporan sejalan dengan
perlambatan konsumsi pemerintah mengingat rekening giro pemerintah relatif dominan
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tercatat mengalami pertumbuhan yang lebih rendah dibanding pertumbuhan triwulanan
pada triwulan II-2008. Pertumbuhan triwulanan untuk uang kuasi dan giral masing-
masing sebesar 0,86%  dan -7,95 , sementara pertumbuhan pada triwulan II-2008 masing-
masing sebesar 5,82%  dan 12,64%.
Dari sisi kelembagaan, kinerja bank umum pada triwulan III-2008 tercatat
mengalami peningkatan. Terhitung selama triwulan laporan terdapat penambahan 3 (tiga)
bank umum yang beroperasi di Makassar, yakni Bank Bumi Putera, Bank Kesejahteraan
Ekonomi dan Bank Commonwealth, serta terdapat penambahan 1 (satu) unit usaha
syariah yaitu UUS Bank Permata. Sementara jumlah kantornya, tercatat penambahan
jumlah kantor bank dari 593 kantor pada triwulan II-2008 menjadi 599 kantor pada
triwulan II-2008.
Dari sisi asset dan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh perbankan dari data yang ada
menunjukan ada petumbuhan yang melambat padahal pendapatan masyarakat mengalami
peningkatan. Kondisi ini disebabkan oleh dua hal, yakni pendapatan masyarakat lebih
banyak dialokasikan pada sektor konsumsi dan adanya pergeseran jenis  simpanan
masyarakat dari tabungan ke deposito karena bungan deposito lebih “menarik“.
Berdasarkan data yang ada menunjukan bahwa dana pihak ketiga pada triwulan III 2008
yang terhimpun tumbuh sebesar 13,71% lebih rendah jika dibandingkan dengan
pertumbuhan DPK pada triwulan II tahun 2008 sebesar 18, 94%
Tabel 4
Perkembangan Kelembagaan Bank Umum Di Sulawesi Selatan
Sumber : Bank Indonesia
5. Arah Pembiayaan Lembaga Keuangan
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dialokasikan pada sektor produktif (modal kerja dan investasi) sebesar 60, 08% dari total
kedit. Dimana  besar kredit untuk modal kerja sebesar Rp 11, 99 trilyun  atau 39,12% dari
total kredit. Sementara kredit investasi sebesar  Rp 6,43 trilyun (20,96%) atau lebih kecil
dibandingkan dengan total kredit produktif pada triwulan II tahun 2009 sebesar 60,14%.
Dari sisi pertumbuhan tahunan, per Agustus 2008, kredit produktif (modal kerja
dan investasi) mengalami peningkatan pertumbuhan dibanding triwulan sebelumnya.
Untuk kredit modal kerja masih mengalami pertumbuhan tertinggi dibanding kredit
lainnya, yakni sebesar 40,20%, dari Rp. 8,56 triliun menjadi Rp. 11,99 triliun.
Pertumbuhan kredit modal kerja tersebut lebih tinggi dibanding pertumbuhan pada
triwulan sebelumnya yang sebesar 36,18%. Peningkatan pertumbuhan juga terjadi pada
kredit investasi yang pada triwulan laporan meningkat sebesar 4,82% sedangkan
pertumbuhan pada triwulan II-2008 sebesar 4,06% .
Peningkatan pertumbuhan pada kredit produktif tersebut relatif menggambarkan
meningkatnya kegiatan ekonomi sektor riil, yang diperkirakan untuk menambah kapasitas
usaha dalam rangka menghadapi lonjakan konsumsi pada saat bulan Ramadhan
menjelang hari raya Idul Fitri. Adapun untuk kredit konsumsi meningkat sebesar 35,98%,
lebih rendah dibanding pertumbuhan pada triwulan II-2008 sebesar 37,28%. Perlambatan
kredit konsumsi tersebut dimungkinkan sebagai dampak kenaikan BBM pada triwulan II-
2008 sementara rata-rata pendapatan masyarakat (gaji dan UMR) relatif tidak berubah.
Sehingga dimungkinkan kecenderungan terjadi peningkatan kehati-hatian bank dalam
menyalurkan kredit konsumsi kepada masyarakat mengingat kemampuan membayar
debitur (repayment capacity) relatif menurun.
Berdasarkan alokasi penyaluran kredit per sektor ekonomi, kredit produktif yang
disalurkan oleh perbankan daerah di Sulsel masih didominasi oleh sektor perdagangan
yaitu sebesar 27,25% kemudian diikuti oleh sektor perindustrian dan sektor konstruksi
masing-masing sebesar 10,45% dan 6,51%. Tingginya pangsa sektor perdagangan sejalan
dengan peningkatan portofolio kredit produktif tersebut di atas (modal kerja dan investasi)
yang menunjukkan perkembangan positif. Selain itu peran Makassar sebagai pusat
perdagangan di Kawasan Timur Indonesia juga masih menjadi salah satu faktor
pendukung pertumbuhan sektor perdagangan di daerah ini. pada triwulan II-2008. Kondisi
tersebut menyebabkan NPLs Gross bank umum Sulsel menurun relatif minim menjadi
8,73% sementara NPLs Gross pada triwulan II-2008 sebesar 9,05%.
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bank umum Sulsel diklasifikasikan sebagai kredit/pembiayaan Mikro, Kecil dan
Menengah (MKM). Pangsa kredit/pembiayaan MKM dibandingkan total
kredit/pembiayaan per Agustus 2008 adalah 69,39% atau sebesar Rp21,28 triliun.
Kredit/pembiayaan MKM tersebut meningkat 32,79% dari Rp. 16,03 triliun pada
Agustus 2007. Pertumbuhan tersebut lebih tinggi dibanding pertumbuhan pada triwulan
sebelumnya yang sebesar 31,04% . Diperkirakan peningkatan pertumbuhan relatif
disebabkan terjadinya peningkatan kegiatan perekonomian, terutama usaha MKM, dalam
rangka mempersiapkan keperluan selama bulan Ramadhan dan menjelang hari raya Idul
Fitri.
Secara sektoral, peningkatan pertumbuhan tahunan kredit MKM terjadi di sektor
pertanian, pertambangan, industri, konstruksi, dan perdagangan, yang masing-masing
sebesar 38,6%, 51,4%, 4,3%, 58,3% dan 67,0%. Kondisi tersebut relatif menggambarkan
meningkatnya kinerja UMKM, meski produktifitas kinerja sektor-sektor tersebut (kecuali
perdagangan) mengalami perlambatan (PDRB). Diperkirakan perlambatan kinerja
tersebut terjadi di usaha yang berskala besar (non MKM).
Berdasarkan kualitas kredit, jumlah kredit/pembiayaan bermasalah (NPLs) bank
umum diwilayah Sulsel tercatat sebesar Rp. 2,68 triliun, menurun 13,20% (y.o.y)
dibandingkan posisi Agustus 2007 sebesar Rp3,09 triliun. Penurunan tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan penurunan NPLs pada triwulan II-2008 yang sebesar 12,14%
(y.o.y). Dari sisi nominal, NPLs pada triwulan laporan (Rp. 2.678,41 miliar) tercatat
hampir sama dengan nominal NPls pada triwulan II-2008 (Rp. 2.678,9 miliar). Relatif
stabilnya penurunan dan nominal NPLs tersebut diperkirakan seiring dengan perlambatan
pertumbuhan ekonomi Sulsel pada triwulan laporan.
Sementara itu terjadi peningkatan konsumsi masyarakat yang memungkinkan
angsuran kredit/pembiayaan relatif stagnan, hampir sama dengan angsuran per Agustus
2008, dari seluruh kabupaten di wilayah Sulsel, Kabupaten Maros tercatat mencapai LDR
tertinggi yaitu sebesar 387,69%, lebih tinggi dibandingkan dengan triwulan sebelumnya
sebesar 378,39%. Kemudian diikuti oleh Kabupaten Jeneponto, Kabupaten Bone dan
Kabupaten Palopo yang masing-masing mencapai LDR sebesar 201,92%, 201,75% dan
190,12%. Pencapaian LDR tertinggi untuk beberapa kabupaten tersebut juga tercatat
sebagai daerah yang mencapai LDR tertinggi pada triwulan III-2008 yaitu Kabupaten
Maros, kemudian diikuti oleh Kabupaten Palopo, Gowa dan Pare-pare. LDR terendah
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masih terjadi di wilayah Kabupaten Selayar yang pada triwulan laporan tercatat sebesar
41,00%.
Pada periode laporan (Agustus), bank umum syariah mencatat peningkatan
pertumbuhan apabila dibandingkan triwulan sebelumnya. FDR (Financing to Deposit
Ratio) yang mencerminkan fungsi intermediasi perbankan syariah di Sulsel sebesar
196,97% atau lebih tinggi dibandingkan triwulan sebelumnya yang tercatat sebesar
142,34%. Peningkatan FDR ini lebih disebabkan oleh pembiayaan yang mengalami
peningkatan sebesar 75,36% dari Rp. 732,99 miliar menjadi Rp. 1,29 triliun. Peningkatan
pembiayaan ini lebih dipicu oleh peningkatan pembiayaan kredit konsumsi yaitu sebesar
142,18% dari Rp. 279,96 miliar pada Agustus 2007. Sementara kredit produktif (modal
kerja dan investasi) mengalami pertumbuhan yang lebih kecil dari pertumbuhan kredit
konsumsi yaitu sebesar 34,06%, meski pertumbuhan kredit produktif tersebut tercatat
lebih tinggi dibanding pertumbuhan kredit pada triwulan II-2008 (8,57%). Di sisi lain,
DPK bank umum syariah pada triwulan laporan meningkat sebesar 49,03%  dari
Rp437,86 miliar pada Agustus 2007. Peningkatan tertinggi pada DPK jenis giro yang
tercatat sebesar 62,56%, diikuti deposito dan tabungan yang masing-masing tumbuh
sebesar 56,00%  dan 38,58% .
6. Proyeksi perekonomian akhir 2008 dan 2009
Berdasarkan kinerja dari perekonomian Sulsel 2008 hingga triwulan III dapat
diproyeksi kondisi ekonomi Sulsel akhir 2008 dan 2009 dengan memperhatikan fenomena
– fenomena ekonomi global yang mempengaruhi ekonomi nasional dan global. Dimana
pada triwulan IV perekonomian nasional diperhadapkan pada krisis keuangan global dan
turunnya harga minyak mentah dunia hingga mencapai kisaran US$ 60 dolar perbarel.
Krisis keuangan global yang melanda Eropa dan Amerika serikat tentunya akan
berefek secara langsung pada perekonomian daerah Sulsel melalui melemahnya
permintaan dunia international akan barang ekstraktif ( pertanian ) dan manufaktur
( industri ). Kondisi ini akan direspon oleh pelaku dunia usaha  untuk melakukan efisiensi
kegiatan produksi demi menjaga eksistensi dunia usaha agar tetap jalan. Model efisiensi
yag dijalankan dapat berupa pengurangan jam kerja, PHK, outsourcing  pemotongan upah
dan mengurangi jumlah produksi.
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Krisis keuangan global yang meneror perekonomian Indonesia dan regional
sedikit mendapat manfaat atas menurunya harga minyak dunia hingga kisaran US$ 60
dolar perbarel. Kondisi ini tentunya mempunyai efek negative terhadap penerimaan
Negara namun pada sisi pengeluaran akan menekan jumlah besaran subsidi yang mesti
ditanggung oleh Negara setiap tahunnya. Tentunya adalah kebijakan nasional untuk
mengoreksi kembali naiknya harga BBM turun banyak dinanti oleh masyarakat. Dan
diharapkan akan membawa efek positif terhadap kegiatan ekonomi masyarakat.
Berdasarkan fenomena tersebut dapat diprediksi pada sisi penawaran, sektor
pertanian pada akhir tahun 2008 dan 2009 akan mengalami penurunan hal ini disebabkan
karena produksi barang pertanian akan menurun karena akhir bulan dan awal tahun
bukanlah musim panen. Disisi lain, kondisi cuaca (musim hujan) yang cukup
mengganggu produktifitas sektor pertanian, terutama untuk sub sektor tabama (tanaman
bahan makanan dan sub sektor perikanan laut, akan menjadi hambatan tersendiri. Faktor
melemahnya daya beli masyarakat international terutama Eropa dan Amerika Serikat
sehingga memungkinkan permintaan akan barang – barang pertanian akan menurun.
Di sektor pertambangan dan penggalian diperkirakan juga akan mengalami
penurunan sehubungan dengan tingkat harga komoditas pertambangan di pasar dunia
yang kurang baik yang mengakibatkan hasil penjualan produksi hasil tambang akan
menjadi kurang menguntungkan.
Pada akhir tahun 2008 dan tahun  2009, diperkirakan factor penggerak
pertumbuhan ekonomi di Sulsel adalah sektor bangunan dan  Hal ini didasarkan pada
rencana belanja daerah senilai 1,3 trilyun rupiah untuk rencana pembangunan
infrastruktur dan rencana pembangunan infarstuktur listrik di Jeneponto untuk melayani
kebutuhan listrik Sulsel oleh perusahaan Bosowa
. Faktor lain yang memungkinkan menjadi pendorong pertumbuhan daerah adalah
sektor perdagangan-hotel-restoran, mengingat adanya 2 kegiatan keagamaan, yaitu Idul
Adha dan Hari Natal, yang tentunya akan mendorong peningkatan konsumsi masyarakat,
khususnya untuk komoditas sandang dan bahan makanan
Untuk sektor angkutan-komunikasi, diperkirakan sub sektor pengangkutan akan
memberikan dorongan pertumbuhan, dengan asumsi adanya penyesuaian tarif BBM oleh
pemerintah sehubungan dengan melemahnya harga minyak dunia. Diperkirakan juga akan
terjadi peningkatan pembangunan, khususnya untuk proyek-proyek pemerintah daerah,
sehubungan dengan akhir tahun anggaran 2008 yang berdasarkan data realisasi belanja
modal sampai dengan triwulan III-2008 masih jauh dari target.
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Dari sisi permintaan, kinerja konsumsi diperkirakan akan mendorong
pertumbuhan ekonomi Sulsel pada triwulan IV-2008. Sub pendorong pertumbuhan
kinerja konsumsi tersebut diperkirakan terjadi pada kinerja konsumsi rumah tangga dan
pemerintah daerah. Kinerja konsumsi rumah tangga diperkirakan akan meningkat terkait
dengan pelaksanaan kegiatan hari besar keagamaan, yaitu Idul Adha dan Natal yang jatuh
pada bulan Desember. Di sisi konsumsi pemerintah daerah diperkirakan akan memberikan
sumbangan pertumbuhan ekonomi pada triwulan mendatang yang lebih tinggi dibanding
pertumbuhan triwulan sebelumnya. Hal tersebut terkait dengan realisasi anggaran yang
diupayakan bias terealisasi 100% pada akhir tahun 2008. Kinerja Ekspor pada triwulan
mendatang akan diperkirakan akan memberikan hambatan pertumbuhan mengingat terjadi
penurunan permintaan komoditas ekspor Sulsel.
